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 Penelitian ini merupakan kajian pustaka, berkaitan dengan 

pemanfaatan polimer alami. Kajian bertujuan untuk 

memberikan informasi sumber-sumber bahan polimer alami, 

sebagai pembuatan plastik biodegradable. Plastik merupakan 

bahan pengemas yang sangat sering digunakan karena sifatnya 

yang ringan, serta harganya yang murah. Plastik telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan saat ini. Pada berbagai 

bidang. Dari alat rumah tangga sebagai kebutuhan hidup 

sehari-hari. Keadaan ini menimbulkan masalah bagi 

lingkungan,karena menghasilkan limbah. Limbah plastik dari 

minyak bumi merupakan limbah paling banyak dihasilkan, 

karena masa degradablenya sangat panjang. Untuk 

mengurangi limbah plastik yang sulit terdegradasi dengan 

menggunakan bahan biodegradable polimer alami sebagai 

bahan dasar pembuatan plastik Polimer alami digunakan 

dalam pembuatan plastik juga bisa digunakan sebagai 

alternative penganti polimer dari minyak bumi yang 

keberadaannya sangat terbatas, dan dapat bisa mengurangi 

limbah dari bahan polimer nonbiodegradable. Dari kajian ini 

diperoleh dua dasar sumber polimer alami sebagai bahan 

dasar pembuatan bahan plastik yaitu sumber nabati dan 

sumber hewani.  
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Pendahuluan 

Plastik merupakan salah satu bahan yang 

banyak digunakan dan mudah didapatkan. 

Tingginya penggunaan plastik menjadi 

permasalahan baru terhadap lingkungan dan 

kesehatan. Hal ini terjadi karena bahan plastik 

yang digunakan biasanya bersifat non-

degradable atau tidak dapat terdegradasi 

secara alami. Oleh karena itu perlu adanya 

alternatif bahan kemasan yang memiliki sifat 

seperti plastik namun dapat didegradasi secara 

alami atau disebut dengan plastik biodegrable. 

Plastik didefinisikan sebagai bahan sintetik 

atau semi sintetik yang diproses dalam bentuk 

polimer termoplastik atau termoset dengan 

berat molekul yang tinggi dan dibentuk 

menjadi produk berupa film dan filamen. 

Polimer plastik tersusun dari monomer 

melalui reaksi polimerisasi. Sebagian besar 

plastik terdiri atas 500-20.000 monomer, 

misalnya polietilen yang dibuat dari etilen. 

(PlasticEurope 2017; Nkwachukwu et al. 

2013). 

 Berdasarkan bahan bakunya, plastik dapat 

di-kelompokkan menjadi dua, yaitu plastik 
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dari bahan yang tidak dapat diperbaharui dan 

dapat diperbaharui. Dari segi kemudahan 

terdegradasi oleh alam, plastik dibedakan 

menjadi dua, yaitu mudah terdegradasi 

(biodegradable) atau bioplastik dan sulit 

terdegradasi (non biodegradable) atau plastik 

konvensional.  

Di Indonesia, plastik biodegradable 

sebagai bahan pengemas mulai digunakan 

oleh beberapa industri waralaba jasa boga, 

sedangkan industri pangan belum banyak 

menggunakan (Enviplast 2016). Plastik 

biodegradable dibuat dari bahan nabati yang 

merupakan produk pertanian yang dapat 

diperbaharui. Oleh karena itu, produksi bahan 

nabati dapat berkelanjutan dan bioplastik 

dapat terdegradasi lebih cepat karena bersifat 

ramah lingkungan.  

Namun harga plastik biodegradable lebih 

mahal daripada plastik kovensional karena 

teknologinya belum berkembang luas. 

Keterbatasan bahan baku plastik konvensional 

berupa minyak bumi dan meningkatnya 

tuntutan terhadap produk. Akibat dari 

penggunaan plastik sintetis yang tidak terurai 

ini memicu para ilmuwan internasional untuk 

mengembangkan polimer biodegradable dari 

bahan-bahan alami, dan pada akhirnya 

industri dapat mengaplikasikan polimer baru 

yang terdegradasi ini. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka 

dilakukan penulusuran pustaka mengenai 

pemanfaatan polimer alam dalam pembuatan 

plastik biodegradable. 

 

Metodelogi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan studi pustaka menggunakan 
referensi jurnal ilmiah, jurnal nasional, dan 
jurnal internasional. Jurnal – jurnal dengan 
tema plastik biodegradable. 

Menurut Mestika Zed (2003), Studi 
pustaka atau kepustakaan dapat diartikan 
sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian. 
Hasil dan Pembahasan 

Polimer adalah senyawa organik, dan 
tersusun atas molekul hidrokarbon. Material 

polimer yang sering digunakan sebagai 
kemasan, antara lain poli (vinilklorida) 
(PVC), polipropilen (PP), low-density 
polietilen (PE) dan poli (etilen tereftalat) 
(PET).  

Polimer memiliki sifat-sifat intrinsik yang 
amat berguna pada pembuatan produk-produk 
baru. Manfaat yang paling menonjol adalah 
berat jenis yang rendah sehingga 
memudahkan instalasi dan transportasinya, 
dan akhirnya dapat menurunkan biaya 
produksi. Selain itu, tentu saja ketahanannya 
pada korosi, yang amat diperlukan pada 
pembuatan benda ataubangunan yang didisain 
agar tahan lama. Kelebihan lainnya adalah 
luasnya spektrum variasi polimer dilihat dari 
sifat fisik dan mekanik, kemudahan untuk 
dibentuk, diisi, dan diwarnai. 

Dilihat dari kegunaannya, ada tiga 
golongan besar dari polimer:  

1. Elastomer.  
2. Plastik.  
3. Serat. 
Polimer Alam, yaitu polimer yang dapat 

dieksploitasi dari alam secara langsung. 
Polimer alami seperti makromolekul yang 
secara alami terdapat pada beberapa tanaman 
yang dapat digunakan sebagai bahan baku 
plastik biodegradable. Polimer alam dapat 
berasal dari tiga sumber, yaitu:  

1) Tumbuhan, seperti katun,  kapas dan  
karet alam.  

2)   Hewan, seperti sutra dan wol.  
3) Mineral, seperti asbes (Galuh Yuliani, 

M.Si, 2013). 
 
Plastik biodegradable adalah polimer 

plastik yang tersusun atas monomer organik 
yang terdapat pada pati,selulosa,protein dan 
mikroorganisme.  

Proses biodegradasi dipengaruhi ole 
mikroorganisme yang ada pada lingkungan. 
Kecepatan proses biodegradasi bergantung 
pada ligkungan di sekitar seperti suhu, tingkat 
oksigen, mikroba, dan iridiasi uv.  

Plastik biodegradable dapat digunakan 
layaknya plastik konvensional biasa namun 
akan hancur oleh aktivitas mikroorganisme 
dan menghasilkan air dan senyawa yang tidak 
berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan 
ketika dibuang kelingkungan (Rinaldi 
Febrianto Sinaga ,2014).  
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Plastik biodegradable terbuat dari bahan 
polimer alami seperti pati, selulosa, dan 
lemak. Bahan utama yang sering digunakan 
dalam pembuatan plastik biodegradable 
adalah pati dan Poly Lactic Acid (PLA). 
(Coniwanti et al. 2014; Yuniarti et al. 2014; 
Susanti et al. 2015). Karena terbuat dari 
bahan-bahan organik, plastik biodegradable 
bersifat ramah lingkungan.  

Plasticizer atau pemlatis komponenyang 
digunakan untuk melunakan bahan plastik 
supaya mudah untuk dibentuk. Pemlastis yang 
mudah ditemukan adalah air, namun 
penggunaan air sebagai bahan pemlastis satu 
– satunya dalam suatu komposit plastik 
biodegradable tidak cukup sehingga perlu 
adanya pemlastis lain selain air. 

 

Tabel 1. Perbandingan Antara Plastik 

Konvensional Dengan Plastik 

Biodegradable 

Aspek 

Plastik 

Non 

Biodegradable 
Biodegradable 

Bahan Baku Terbuat dari bahan 

yang tidak dapat 

diperbaharui 

Terbuat dari bahan 

yang dapat 

diperbaharui 

Teknologi Sudah mapan Masih dalam tahap 

penelitian 

Sosial Dikenal dan 

digunakan 

masyarakat 

Belum dikenal dan 

digunakan 

masyarakat 

Ekonomi Harga lebih murah Harga sedikit mahal 

Lingkungan Tidak ramah 

lingkungan 

Ramah lingkungan 

 
Plasticizer atau pemlatis komponenyang 

digunakan untuk melunakan bahan plastik 
supaya mudah untuk dibentuk. Pemlastis yang 
mudah ditemukan adalah air, namun 
penggunaan air sebagai bahan pemlastis satu 
– satunya dalam suatu komposit plastik 
biodegradable tidak cukup sehingga perlu 
adanya pemlastis lain selain air. 

Bahan pemlatis yang dapat digunakan 
diantaranya  gliseron, sorbitol, polientilen 
glikol, poliol, poly (oxyethylene), surfaktan 
non ionik dan ionik. Mekanisme plastisisasi 
adalah terjdinya dispresi molekul pemlastis ke 
dalam fase polimer (Efendi, 2001). 

 
a. Polimer Alam Pati Biji Cempedak 

 Hasil pencampuran kitosan dan pati 
biji cempedak dengan gliserol serta asam 
asetat menghasilkan plastik bening yang 
berwarna terang (cenderung kuning). 
Penambahan asam asetat menghasilkan 
biodegradable yang fleksibel, transparan, 
dan sesuai sebagai bahan pengemas. 
Hasil uji daya serap air terbaik dan 
ketahanan terhadap air terbaik ialah 
2,69% yang terdapat dapat sampel pati 
biji cempedak dan kitosan dengan 
perbandingan 1:1. Tingkat biodegradasi 
tertinggi terjadi pada rasio 1:3 selama 15 
hari yaitu 35,17%, rasio 1:2 selama 15 
hari 34,73%, rasio 1:1 dalam 15 hari ialah 
33,45% (Santoso et al., 2019). 
 

b. Polimer Alam Pati Rumput Laut 
 

 Pada penelitian Putri (2019), 
menunjukkan bahwa film komposit yang 
terbuat dari campuran rumput laut, pati 
singkong dan pati biji alpukat dapat 
dikembangkan menjadi bioplastik ramah 
lingkungan.  Berdasarkan sifat, mekanik 
dan biodegradabilitas gugus fungsinya, 
komposit film bioplastik yang dicampur 
dengan biji alpukat menunjukkan sifat 
yang sangat baik. Penambahan pati 
rumput laut, pati singkong, dan pati biji 
alpukat membuat bioplastik memiliki 
kemampuan mengurai dalam tanah 
sebesar 53,54% selama 14 hari, kekuatan 
daya tariknya adalah 1,01 mPA dan hasil 
perpanjangannya ialah 0.93% serta 
perpanjangan saat putusnya sebesar 0,5% 
(Putri, 2019). 

 

c. Polimer Alam Pati Garut dan Pati Sagu 
 

 Pada penelitian Khairun Nisah 
(2017) Pati sagu dan garut menunjukkan 
nilai peregangan tertinggi, untuk uji 
perpanjangan (elongase) dan Kekuatan 
peregangan (Tensile strength) Sementara 
nilai terendah diperoleh pada perlakuan 
pati ubi kayu. Dari hasil data diatas 
terdapat hasil data perpanjangan 
(Elongase), sagu (4,83 %), Garut (3,38 
%) dan ubi kayu ( 2,6%). Ini 
menunjukkan bahwasanya semakin 
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tinggi nilai kandungan Amilosa pada pati 
maka sifat dari perpanjangan (Elongase) 
juga besar. Pati garut dan pati sagu lebih 
sesuai untuk bahan pembuatan plastic 
Biodegradable dibandingkan dengan pati 
ubi kayu.  
 Pengukuran ketebalan dari suatu 
plastic Biodegradable mempengaruhi 
sifat dari Perpanjangan (elongase) dan 
Kekuatan peregangan (Tensile strength). 
 

d. Polimer Alam Pati Biji Nangka 
 

 Pada penelitian yang dilakukan Fetty 
Anggarini, Latifah dan Siti Sundari 
Miswadi (2013) Formulasi terbaik dari 
bahan-bahan pembuat plastik yang 
mendekati sifat plastik SNI, yaitu kuat 
tarik 24,7-302 MPa, elongasi 21- 220% 
dan hidrofobisitas 99%, dihasilkan oleh 
campuran pati-gliserol 20%. Pelarut 
yang menghasilkan plastik dengan sifat 
yang mendekati plastik SNI adalah 
pelarut aquades. 
 Campuran pati-aquades-gliserol 20% 
menghasil- kan plastik dengan nilai kuat 
tarik sebesar 58,83 MPa, elongasi 
22,5%, hidrofobisitas 79,02%, dan 
terdegradasi 54% dalam waktu 6 hari 
dengan degradabilitas 7,4 mg/hari. 
Analisis gugus ujung menunjukkan 
adanya gugus ester dan karboksil yang 
menandakan, bahwa plastik yang 
dihasilkan bersifat biodegradable. 

 
e. Polimer Alam Pati Sagu dan Ubi Kayu 

 

 Pada penelitian yang dilakukan 
Mega Legi, dan Sri Mulyani (2022) 
plastik biodegradable ramah lingkungan 
telah dikembangkan sebagai subtitusi 
penggunaan plastik konvensional. 
Plastik biodegradable dapat diproduksi 
dari bahan dasar pati yang banyak 
tersedia di Indonesia,di antaranya pati 
sagu dan pati ubi kayu. Teknologi 
produksi plastik biodegradable relatif 
sederhana dan produk yang dihasilkan 
memiliki karakteristik yang menyerupai 
jenis kemasan plastik yang banyak 
digunakan, seperti LPDE, HDPE, dan 
PP.  

 Penelitian untuk memproduksi 
plastik biodegradable berbasis pati telah 
banyak dilakukan di Indonesia, namun 
kebanyakan dalam skala laboratorium. 
Teknologi produksi biodegradable 
plastik dalam skala yang lebih besar 
masih perlu dikembangkan untuk 
menghasilkan produk yang secara 
ekonomi menguntungkan. 

 
Kelebihan penggunaan polimer  dari alam 

adalah ramah lingkungan dan  
ketersediaannya melimpah di alam  (Zunairah 
et al., 2022). Polimer alam juga mudah 
ditemukan tergantung dari letak  geografis 
wilayah yang ada di Indonesia  dan harganya 
terjangkau bahkan bisa  dikatakan sebagai 
limbah buangan.  Kekurangan penggunaan 
polimer dari  alam ialah butuh waktu dan 
proses yang  cukup lama untuk 
mempersiapkannya. 

 
Kesimpulan 

Plastik biodegradable terbuat dari 

bahan polimer alami seperti pati, selulosa, dan 

lemak. Bahan utama yang sering digunakan 

dalam pembuatan plastik biodegradable 

adalah pati dan Poly Lactic Acid (PLA). 

Penggunaan plastik biodegradable telah 

banyak digunakan diluar negeri dalam bentuk 

film, kantung, gelas maupunn mangkuk yang 

digunakan untuk pengemasan. Penggunaan 

plastik biodegradeble dapat ditingkatkan 

dengan melakukan sosialisai penggunaan 

plastik biodegradeble untuk mendukung 

pemanfaatan polimer alam dalam pembuatan 

plastik biodegradable di Indonesia. 
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